BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil yang didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Golongan obat High Alert yang terdapat di Puskesmas Bilalang adalah obat
LASA ( Look Alike Sound Alike), elektrolit konsentrat tinggi , dan Psikotropika
dan Narkotika

2. Penyimpanan obat High Alert di Puskesmas Bilalang memiliki nilai presentasi
100% dan masuk pada kategori sangat baik. Untuk penyimpanan obat LASA(
Look Alike Sound Alike) memiliki nilai presentasi 100%. Penyimpanan obat
Elektrolit Konsentrat Tinggi memiliki nilai presentasi 84% dan masuk kategori
karena baik. Penyimpanan obat Narkotika dan Psikotropika memiliki nilai
presentasi 100% dan masuk pada kategori sangat baik.

5.2 Saran

1. Puskesmas Bilalang agar tetap mengikuti penyimpanan High Alert yang sesuai
dengan standar operasional prosedur yang sudah di tetapkan.

2. Puskesmas Bilalang hendaknya melakukan Pelatihan kepada para tenaga
Apotek Khususnya bidang kefarmasian terkait dengan penyimpanan High
Alert dan juga lebih meningkatkan sarana dan prasara khususnya di apotek

Puskesmas
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